BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Kota Makassar
4.1.1 Letak Geografis

Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada dipersimpangan jalur lalu
lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di sulawesi, dengan kata lain kota
Makassar secara geografi terletak antara 119°24°17,38” bujur timur dan 58°6°19” lintang
selatan dengan ketinggian bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut.
Secara topografi kota Makassar dengan batas wilayahnya antara lain:
1. Sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar.
2. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Maros.
3. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Maros.

4. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gowa.

4.1.2 Kondisi Fisik Kawasan

Kota Makassar sendiri secara topografi berdekatan dengan 14 kecamatan dan 143
kelurahan. Diantara kecamatan tersebut sebagian besar kecamatan berbatasan dengan
pantai ini menunjang pengembangan wisata yang disalurkan pada kecamatan tersebut, ada
7 kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalatte, Marisso, Ujung
Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya.

Objek wisata yang ditawarkan beranekaragam yang ditawarkan, dari keseluruhan
kunjungan wisatawan menurut Dinas Parawisata (2013) dari keseluruhan kunjungan
wisatawan ke Makassar 3 tahun terakhir, hasil survey lapangan menunjukkan bahwa ada 3
tujuan kunjungan wisatawan kemakassar atau rata-rata 32 persen berlibur dan tujuan bisnis
rata-rata 28 persen, bertemu keluarga rata-rata 10 persen, dan tujuan lainnya 16 persen
analisis menunjukkan bahwa dominasi adalah berlibur dengan 32 persen dengan tujuan
wisatawan dari domestik dan mancanegara adalah Trans studio, Mall, Bentengroterdam,

pantailosari, dan tempat sejarah lainnya.
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Tabel 4.1
Presentase Tujuan Kunjungan Wisatawan Ke kota Makassar Tahun 2011, 2012,2013 dan

2014.

TUJUAN JUMLAH (PERSEN) RATA-RATA
KUNJUNGAN
(PERSEN)

1) (2) 3) 4) )
Berlibur 45 26 26 82
Bisnis 28 43 12 28
Family 16 12 3 10
Lainya 11 19 18 16

Tabel 4.1 Sumber: Dinas Parawisata

Pencapaian menuju Kota Makassar sangatlah mudah karena kota Makassar
mempunyai posisi strategis berada dipersimpangan jalur lalulintas dari arah selatan dan
utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah kawasan barat kewilayah kawasan timur
Indonesia. Dan melalui darat bisa sejumlah kabupaten yakni sebelah utara dengan
Kabupaten Pangkep, Sebelah timur dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan
Kabupaten Gowa dan sebelah barat dengans Selat Makassar.
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Gambar:4.1Peta Administrasi Kota Makassar
Sumber: Dinas Tata Ruang (2013)
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4.2 Potensi Kawasan Wisata Pantai Losari Makassar
A. Lokasi Wilayah

Tamalatte adalah sebuah kawasan di Pantai Losari Makassar, sebuah kecamatan di
Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Terkenal sebagai salah satu tempat
mempunyai banyak tempat wisata yang terkenal di Indonesia khususnya Sulawesi Selatan.

Kecamatan Tamalatte terletak di bagian barat Kota Makassar dengan luas110 ha.
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Gambar 4.2 Peta zonasi Kawasan Kecamatan Tamalatte
Sumber: Dinas Tata Ruang (2013)

B. Iklim Dan Curah Hujan

Kondisi iklim di wilayah perencanaan Kawasan Pantai Losari Kecamatan Marisso,
antara lain temperature daerah tersebut 24,5-28,5°C (pagi, sore, malam) dan tertinggi
32°C(siang). Dengan kelembapan 78-99%, total curah hujan tertinggi 1.750 mm dan
kecepatan angin 30-35 (Km/jam).

C. Jenis Tanah

Menurut hasil survey, wilayah kawasan pantai losari kecamatan marisso ini
didominasi dengan jenis tanah yang ada diwilayah kota Makassar terdiri dari tanah
inceptisol dan tanah ultisol. Jenis tanah incepticol terdapat hampir diseluruh wilayah Kota
Makassar, merupakan tanah yang tergolong sebagai tanah mudah dengan tingkat
perkembangan lemah yang dicirikan oleh horizon pencirikambik. Tanah ini terbentuk dari
berbagai macam bahan induk, yaitu alluvium (fluviyaildanmarin) batu pasir, batu liat, dan

batu gamping.
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Jenis tanah ultisol merupakan tanah berwarnah kemerahan yang banyak mengandung
lapisan tanah liat dan bersifat asam warna tersebut akibat kandungan logam-terutama besi
dan almunium yang teroksidasi (weathered soil). Secara alamiah cocok untuk kultivasi
atau penanaman hutan, selain itu merupakan material yang stabil digunakan dalam

konstruksi bangunan.

D. Topografi

Kawasan Pantai Losari kecamatan marisso sebagai salah satu objek wisata yang
paling utama dan berperan di kawasan itu sendiri karena wilayahnya berjarak 10 km dari
bandara Sultan Hasanudin dan 2 km dari pusat kota, karena kawasan pantai losari
kecamatan marisso merupakan salah satu land mark dari Kota Makassar dan mempunyai
fungsi wilayah bisnis dan budaya dan memiliki objek wisata antara lain Pantai Losari, mall
Trans Studio dan Benteng Roterdam. Dengan kemiringan 0-15% dan luas110.870 m2

kawasan Pantai Losari Kecamatan Marisso 0-25 m permukaan laut.

E. Fasilitas Umum dan Sarana transportasi

Fasilitas umum di Kawasan Wisata Pantai Losari Makassar Kecamatan Marisso ini
terdiri dari pedagang-pedagang yang berjualan di sekitar pantai yang tertata rapi, rekreasi
banana boat, Taxi menuju ketapak, tempat pemancingan dan pulau kayangan. Sarana
transportasi melalui 3 jalur kabupaten yaitu melalui kabupaten kabupaten Maros,
Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar dan yang menunjang dekat dengan tapak adalah
bandara udara internasional Sultan Hasanudin, dan pelabuhan petik kemas hanya berjarak
500 meter dari tapak.

F. Tata Guna Lahan

Lokasi tapak berada di Kecamatan Tamalatte jalan Metro Tanjung bunga yang
termasuk dalam petatataguna lahan kawasan strategis sebagai perdagangan dan jasa dari
pengembangan pemerintah kota dalam kawasan pengembangan kawasan bisnis global
terpadu memiliki luas 60.000 m3 dengan tingkat kepadatan rendah. Fungsi utama kawasan
global terpadu adalah adalah sebagai wilayah utama pengembangan dari bisnis, olah raga

dan perdagangan dan jasa serta kawasan wisata.
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Gambar 4.3 Pola ruang
Sumber: Dinas Pekeriaan umum (2013)

4.3 TinjauanTapakTerpilih (KawasanPantaiLosari Makassar)
4.3.1 LokasiTapak

Tapak yang terpilih terletak di Daerah Kawasan Pantai Losari dan Mal
Makassar dengan luas tapak adalah 6 Ha, tapak memiliki kontur yang tidak

gambar dilihat pada gambar berikut ini :

| Trans Studio

terlalu curam
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Gambar 4.4 Peta Lokasi Kawasan Center Point Of Indonesia
Kota Makassar Sumber: Dinas Tata Ruang (2013)
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4.3.2 Data dan Peraturan Tapak
Adapun Data Tapak Adalah:
Lokasi Tapak : Kawasan Center Point Of Indonesia Pantai Losari Makassar

Batas Tapak : Utara === \Visata Pantai Losari, Fort Rotterdam.

TIMUr ) Kawasan Hutan Lindung, Monumen Papua
Selatan s Kabupaten Gowa
Baral =eeemp  Wisata pulau Lae-Lae, Wisata Pulau Kayangan

LuasTapak :60.000 M2

KDB
KLB
KRT
GSP

GSB

: Maksimal 49 % dari luas lahan(m?)

: Maksimal 51 % dari luas lahan (m?)

: Koifisien ruang terbuka di arahkan hingga maksimum 40 % dari luas lahan.
: Garis sempadan pagar 15 M dari jalan utama

: Garis sempadan bangunan 20 M dari (GSP)

4.3.3 Eksisting Tapak

Tapak memiliki bentuk persegi yang memanjang sesuai dengan kontur dan

mengikuti bentuk kan tanah 6Ha sedangkan bila dikurangi dengan area sempadan

bangunan, garis sempadan pagar dan data peraturan tapak dapat terbangun 2,6Ha. Detail

ukuran tapak sempadan tapak beragam. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

A 210.00

141.40

300.00
) 110.00

Gambar 4.6 Batas tapak
Sumber: Data Pribadi (2013)
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A. Batas-batas tapak
Potensi view disekitar tapak masih cenderung mengalami view pantai dan pulau-
pulau yang indah, serta tampak kawasan wisata pantai losari menghadap ke utara dan barat
tapak memiliki kontur yang rendah dan didalamnya terdapat vegetasi yang akan
dipertahankan dan ditambahkan berbagai jenis.

B, -
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Sebelah barat : Mall GTC
Sebelah selatan: gedung ; Makassar
pameran budaya A — - -
; - A 3 » -

Gambar 4.7 Batas tapak
Sumber: Data Pribadi (2013)

4.3.4 Kondisi Fisik Tapak
A. Pencapaian menuju tapak

Pencapaian menuju tapak dapat melalui 3 jalur, jalur 1 yaitu masuk ke dalam
kawasan wisata pantai losari kecamatan losari melewati bandara internasional sultan
hasanudin Makassar hanya dengan waktu 30 menit, melewati pelabuhan Makassar hanya
dengan waktu 5 menit dan jalur ke 2 melewati Tanjung Bunga, MALL trans studio, dengan
waktu 3 menit dan jalur ke 3 melewati perbatasan kabupaten gowa hanya dengan waktu 30
menit. Lokasi tapak merupakan pertama yang dicapai didalam kawasan pantai losari
Makassar disekitar tapak terdapat Mall Trans Studio yang sangat dekat menunjang

rancangan resort yang akan dibuat.
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Sumber:Dinas Tata Ruang (2013)

4.3.5 Karakter dan Potensi KawasanWisata Pantai Losari Kecamatan Marisso

1. Suasana pemandangan alam dan panorama pantai yang alam

2 . Potensi Pantai Losari, mall trans studio dan pulau kayangan menjadi daya tarik wisata
berguna bagi wisatawan dan bisnisman yang ingin liburan maupun refreshing setelah

melakukan kegiatan bisnis.

4.4 Analisa Fungsi Dan Ruang

4.4.1 Analisa Fungsi

Resort ini dirancang karena kurang nya fasilitas ruang penghuni di Kota Makassar
dikarenakan banyaknya kebutuhan kamar penghuni dan mengembalikan fungsi budaya
lokal lewat fungsi ruang tidak hanya sebagai tempat tinggal tetapi kearifan lokal. Sesuai
dengan definisi resort merupakan suatu fasilitas akomodasi yang terletak didaerah wisata,
sehingga sasaran pengunjung resort adalah wisatawan yang bertujuan untuk berlibur,
bersenang-senang, dan melupakan rutinitas kerja sehari-hari yang membosankan.

Fungsi lain rekreatif dan operasional untuk mendukung fungsi utama resort yaitu

terdapat beberapa fungsi yang terwadahi dalam resort antara lain:
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1. Fungsi Primer

a.

Fungsi Hunian
Sebagai fungsi utama akomodasi wisatawan yang tinggal selama liburan yang
didalamnya terdapat fasilitas-fasilitas yang bertujuan untuk memenuhi kenyamanan

pengunjung misalnya kamar tidur.

. Fungsi Rekreatif

Sebagai sarana fasilitas bagi para penunjang dengan fungsi rekreatif yang

dimanfaatkan potensi lingkungan sekitar seperti objek wisata alam disekitar resort

2. Fungsi Skunder

a.

Fungsi Akomodasi

Sebagai fungsi yang merupakan fasilitas andalan dari resort berupa ruang
pertemuan atau meeting room.

Fungsi Administrasi dan Pengelolaan

Beberapa pengontrol seluruh kegiatan yang terdapat di resort yang merupakan
manajemen kegiatan, promosi, keuangan, pelayanan hubungan masyarakat,
manajemen serta kegiatan lain yang berkaitan dengan pengelolaan resort.

Fungsi Penunjang

Sebagai fungsi berupa fasilitas makan dan minum, olah raga outdoor, fungsi
pelayanan medis, toko cinderamata, fungsi pelayanan berupa kolam, spa dan

massage, dan fungsi peribadatan.

3. Fungsi tersier

Merupakan bagian dari fungsi service yang berperan penting dalam Kkegiatan

operasional resort untuk melayani segala kebutuhan pengunjung yang berkaitan dengan

fungsi service. Fungsi-fungsi yang terdapat didalamnya berupa ruang utilitas, dapur

utama, hosekeeping, area karyawan, area parker, dan gudang.

1. Sintesis
Tabel 4.2 : Sintesis Fungsi
Fungsi Primer Fungsi Sekunder Fungsi Tersier
Fasilitas Akomodasi Fasilitas Administrasi, Fasilitas Area servis yang di

Tempat penginapan dan Fasilitas penunjang yang di Tempat mechanical

Marketing, Humas, kepentingan | gunakan untuk kepentingan
kinerja Karyawan dan Staff pada | kinerja karyawan terhadap
Resort pengunjung yang menginap
atau tamu yang datang.




tempat Beristirahat

Tempat yang
menyediakan fasilitas
Rekreatif

sediakan bagi pengunjung yang
menginap dan tamu.

Fasilitas olahraga bagi
pengunjung meginap dan tamu

Fasilitas mengenal budaya
kembali

Fasilitas pelayanan Medis
Fasilitas Cindra Mata

Fasilitas Ruang Pertemuan

89

electrical and engineering

Tempat mencuci

Tempat menyimpan peralatan

Tempat beristirahat karyawan
Tempat penitipan

Tempat mechanical electrical

engineering

Sumber : Hasil Analisa

4.4.2. Analisa Pelaku, Aktivitas dan Ruang

Terdapat beberapa pelaku pada resort di kawasan pantai losari kecamatan marisso

ini, yaitu pengunjung dan pengelola. Analisa mengenai pelaku , aktivitas dan ruang pada

resort ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3Analisa aktivitas pengunjung dan ruang

No Pelaku Aktivitas Ruang
1. Wisatawan e Check in/Check out e Lobby
Individu
(single)
2. Wisatawan e Parkir e Area Parkir
Berpasangan
(couple)
3. Wisatawan e Menginap/istirahat o Receptionist
Keluarga
(family)
e Menunggu e (Guest Room
e Makan dan Minum e Restoran
e Olahraga e Kolam renang dan
area bilas
e Berbelanja e Ruang luar dan
Gazebo
e Menikmati Pemandangan | ¢ Musholla
alam kawasan Pantai Losari
e Berendam e Spa atau massage
e Beribadah e Toko-toko
o Relaksasi e Courtyard

Sumber : hasil analisa
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- Kasir

restoran

Tabel 4.4 Analisa Aktivitas pengelola
No | Pelaku Aktivitas Ruang
1. Manajer utama e Menerima tamu, makan dan | e Ruang kantor
minum,memimpin rapat, melakukan | ¢ Ruang rapat
pemeriksaan administrasi, membaca [ ¢ Ruang tamu
dan menulis, beribadah dan telefon. e Pantry
e Toilet
e Mushola
2. Sekretaris e Mengatur  kegiatan  manajer,
telefon, rapat, mencatat pesan,
menulis, makan dan minum, beribadah
dan istirahat.
3. Front office
- Front office manager e Rapat, mengawasi kegiatan pada | ¢ Ruang kantor
bagian front office, koordinasi dengan | ¢ Ruang rapat
bagian departemen lain, administrasi e Pantry
e Toilet
e Menerima tamu, member | « Musholla
- Bagian penerima dan reservasi informasi, melayani check in dan
(reservation section) check out e Ruang resepsionis
e Melayani pemesanan kamar e Ruang reservasi
e Melayani dan mengantar barang | o Ruang lobby
bawaan tamu
e Menerima telefon tamu
- Operator telefon e Ruang operator
4 Administrasi
- Manajer administrasi e Mengatur tenaga atau karyawan ¢ Ruang kantor
- Staf administrasi e Membuat program  keuangan, | ¢ Ruang rapat
koordinasi dengan departemen lain, | ¢ Pantry
rapat, makan dan minum, istirahat, | ¢ Toilet
beribadah e Musholla
e Mengatur rencana  pemasaran
produk .
5 Engineering
- Manajer engineering e Memeriksa secara berkala jaringan | ¢ Ruang kantor
- Staf engineering listrik, komunikasi, dan mesin, | ¢ Ruang rapat
koordinasi dengan departemen lain, [ ¢ Ruang mekanikal dan
rapat, makan dan minum, istirahat, | elektrikal(genzet,
beribadah listrik,panel, komunikasi)
e Ruang utilitas (pompa,
tendon, sewage  water
treatment)
e Pantry
e Toilet
e Musholla
6 Food and beverage
- Manajer restoran e Koordinasi dan  pengawasan | e Ruang kantor
- Kepala koki dan asisten dapur pelaksaan dapur, koordinasi dengan | e Ruang rapat
- Pelayan dapur departemen lain, rapat, makan dan [ e Pantry
- Pelayan restoran minum, istirahat, beribadah. e Toilet
- Petugas kebersihan dapur e Penjadwalan  menu  makanan, | « Musholla
pemesanan dan penyimpanan bahan [ o papur
makanan, memasak, penyajian | - Ryang penyimpanan
makanan. bahan makanan
e Melayani tamu kamar - Ruang persiapan
e Membersihkan dapur - Ruang memasak
] e Melayani tamu restoran - Ruang saji
- Petugas kebersihan restoran e Membersihkan  ruang makan | e Loading dock

Ruang makan restoran
Kasir
Ruang karyawan
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e Melayani pembayaran
7. - Housekeeping e Rapat, koordinasi dan pengawasan | ¢ Ruang kantor
Manajer pelaksaan housekeeping, koordinasi | ¢ Ruang rapat
- Houseman section dengan departemen lain, makan dan | e Pantry
- Room section minum, istirahat, beribadah. e Toilet
- Gardener section o Memeriksa kebersihan secara | ¢ Musholla
umum seluruh ruang e Ruang kebersihan
e Memeriksa dan membersihkan | ymum
seluruh ruang kamar dan | ¢  Ruang laundry
perlengkapannya : e Ruang perlengkapan
e Merawat dan membersihkan taman | o Ruang karyawan
serta area luar lain(kolam renang).
8. Tenaga operasional lapangan
- Karyawan pada fasilitas spa dan | ¢ Melayani pengunjung di bagian | ¢ Ruang spa dan massage
massage spa dan massage e Toko cinderamata
- Karyawan pada fasilitas toko e Melayani penjualan barang-barang | ¢ Ruang medis
- Bagian kesehatan e Memberikan pertolongan pertama | e Ruang karyawan
medis

Sumber : hasil analisa

4.4.3. Analisa Program Ruang

Dari analisa pelaku dan aktivitas di atas, dapat diketahui kebutuhan ruang pada

resort. Sedangkan untuk mengetahui banyaknya ruang kamar yang dibutuhkan dapat

deketahui melalui perhitungan jumlah pengunjung di kota Makassar.

Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Data Kunjungan Wisatawan Pantai Losari kota Makassar

BULAN TAHUN WISATAWAN WISATAWAN JUMLAH RATA
NUSANTARA | MANCANEGARA KAMAR TINGKAT
TERJUAL HUNIAN

JANUARI 2011 252,499 998 54,422 70%
2012 287,186 2,732 53,642 70%
2013 314,242 4,468 58,522 69%
2014 321,330 3,809 50,243 51%
FEBUARI 2011 179,170 1,665 47,130 63%
2012 266,471 2,711 55,069 71%
2013 314,242 4,476 60,805 2%
2014 274,590 3,051 57,526 56%
MARET 2011 269,040 1,381 57,827 70%
2012 294,992 2,719 58,874 73%
2013 312,379 3,964 59,670 70%
2014 310,342 3,140 64,811 60%
APRIL 2011 260,858 2,597 56,390 67%
2012 296,151 2,661 57,778 2%
2013 297,205 3,850 61,769 71%




Lanjutan Tabel 4.5

2014 284,320 3,365 62,509 60%
MEI 2011 234,089 1,981 57,368 72%
2012 308,330 2,789 57,758 73%
2013 304,507 3,911 65,196 72%
2014 322,125 3,505 58,581 69%
JUNI 2011 227,190 3,311 57,967 73%
2012 309,879 2,799 59,362 74%
2013 307,327 4,016 66,196 72%
2014 349,665 4,016 66,196 73%
JULI 2011 227,19 3,350 61,789 79%
2012 296,725 2,826 61,061 74%
2013 298,499 4,162 62,097 73%
2014 311,153 3,346 58,561 49%
AGUSTUS 2011 220,161 3,317 60,671 7%
2012 296,528 2,746 56,076 70%
2013 301,364 4175 60,045 75%
2014
SEPTEMBER 2011 280,812 3,475 59,400 80%
2012 318,039 2,811 61,198 74%
2013 309,424 4,127 65,172 76%
2014
OKTOBER 2011 282,520 3,116 58,787 76%
2012 324,256 2,880 57,248 74%
2013 316,029 4,486 57,248 72%
2014
NOVEMBER 2011 288,233 3,467 59,290 76%
2012 311,549 2,931 61,017 76%
2013 211,549 3,023 61,983 76%
2014
DESEMBER 2011 305,328 3,727 60,850 7%
2012 340,578 3,378 62,961 76%
2013 371,217 3,918 61,269 73%
2014
TOTAL 2011 3,027,096 32,385 691,891 73%
2012 3,650.684 42,848 700,044 73,08%
2013 3,798,965 50,039 740,432 72,42%
2014
TRIWULAN 1
(JANUARI- 2014 2,173,525 23,591 407,678 64%
JULI)

Sumber Data: Dinas Parawisata Provinsi Sulawesi Selatan 2014
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Jumlah pengunjung rata-rata naik pada tahun 2011 hingga 2014, dari jumlah

kunjungan tersebut dapat diperkirakan jumlah wisatawan yang akan datang pada tahun

2018 untuk beberapa tahun yang akan datang yaitu :

Tabel 4.6 Data Kunjungan Wisatawan Pantai Losari kota Makassar

tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
jumlah total 691891 | 700044 | 740432 | 837514 | 886055 | 934596 98313 103167,8 | 108021
kebutuhan
kamar
resort/tahun | 69189,1 | 70004,4 | 74043,2 | 83751,4 | 88605,5 | 93459,6 | 98313,7 | 103167,8 | 108021,9
Sumber : Dinas Parawisata
Pengunjung wisatawan pada tahun 2018 pada hari biasa = 108.022 : 12 =

9.001orang perbulan.

Perkiraan pengunjung wisatawan pada tahun 2018 pada musim liburan dengan
kenaikkan sebanyak 70%=9.001+(70%x9.001)=15.308

Jumlah pengunjung yang datang tiap harinya (pada hari biasa)= 9.001 : 30 = 300
orang per hari

Jumlah pengunjung yang datang tiap harinya (pada hari liburan)= 15.308: 30 =
502 orang per hari
Dari hasil tersebut dari data diatas lagi bahwa 71 % pengunjung merupakan wisatawan
hunian (bertujuan untuk menginap) dan 29 % lainnya pengunjung yang berwisata tanpa
membutuhkan tempat penginapan menurut hasil wawancara (dinas parawisata kota
Makassar) sehingga pengunjung yang membutuhkan tempat penginapan yaitu 71% x 502 =
357 orang yang membutuhkan tempat menginap.

Wisatawan yang diwadahi dalam resort ini dibedakan menjadi tiga jenis dengan

asumsi wisatawan berlibur 32%, wisatawan berbisnis 28% dan wisatawan keluarga 10%
menurut wawancara dari pihak (Dinas Parawisata Kota Makassar). Oleh karena itu,

fasilitas hunian terbagi menjadi tiga yaitu :

1. 32 % berlibur 20 x 2 = 40
2. 28 % bisnis 11 x 1 =11
3. 10 % keluarga 8 x 4=32

Dari data sebelumnya tercatat tingkat kunjungan wisatawan yang menginap di Kota
Makassar pada tahun 2018 sebesar 357 orang. Namun dengan kedatangan wisatawan yang

relatif tinggi tersebut, tidak di iringi dengan jumlah fasilitas tipe resort di Kota Makassar,
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yang saat ini semua jumlah kamarnya adalah 31 Kamar dari semua penginapan Resort
yang telah di sediakan, dan hanya dapat menampung 83 orang di tahun 2014 ini,
sedangkan Selisih 274 orang pengunjung yang tidak terakomodasi di tahun 2018. Dari data
dinas pariwisata dan kebudayaan pemerintahan di Kota Makassar memiliki nilai okupansi
hunian sebesar 70%. Untuk merencanakan jumlah fasilitas akomodasi di dalam tapak
perencanaan ini di ambil 70% dari 274 Yaitu 192 orang yang harus di akomodasi dalam

Resort ini agar seimbang saat hari kerja dan liburan.

Dengan prosentase wisatawan yang di dapat dari hasil perhitungan sebelumnya
dan data hasil wawancara, kita dapat menentukan jumlah dan tipe jenis yang di sediakan
dengan asumsi wisatawan berlibur 32 % menggunakan fasilitas hunian honey moon room,
wisatawan bisnis 28 % menggunakan fasilitas duluxe Room dan standart room wisatawan
keluarga 10 % menggunakan fasilitas Family room mencukupi 152 orang menghuni tipe
resort dan fasilitas hall 40 orang. Oleh karena itu, fasilitas hunian terbagi atas 4 tipe antara

lain:

1. Standart room
Digunakan untuk wisatawan individual atau berpasangan. Digunakan untuk wisatawan
berjumlah 2 orang dan berjumlah 12 unit didapat dari 71% pengunjung yang menghuni
resort jadi total sekitar 24 orang.

2. Deluxe room
Memiliki 1 kamar bisa memilih berisi double bad atau single bad Digunakan untuk
wisatawan lebih dari 2 orang hingga 4 orang dan berjumlah 10 unit didapat dari 71%
pengunjung yang menghuni resort jadi total sekitar 40 orang. Terdapat 6 deluxe room
pada cottage ini yang masing-masing berisi 2 kamar dan tiap kamar digunakan untuk 2
orang.

3. Family room
Digunakan untuk wisatawan berjumlah lebih dari 4 orang dan berjumlah 16 unit didapat
dari 71% pengunjung yang menghuni resort jadi total sekitar 64 orang. Terdapat lima
family room pada cottage ini yang masing-masing berisi 3 kamar dan tiap kamar
digunakan untuk 2 orang atau lebih.

4. Honey Moon Room
Digunakan untuk wisatawan berpasangan dan pasangan baru menikah. Digunakan
untuk wisatawan berjumlah 2 orang dan berjumlah 12 unit didapat dari 71%
pengunjung yang menghuni resort jadi total sekitar 24 orang.
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4.4.4 Analisa Besaran Ruang
1. Analisa kuantitatif ruang
Analisa kuantitatif ruang merupakan perhitungan besaran ruang pada rancangan
fasilitas tipe resort dan gedung pertemuan. Cara menentukkan ukuran ruang berdasarkan
jumlah penghuni dan pengunjung pada fasilitas tipe resort dan gedung pertemuan pada saat
liburan sekolah, akhir pekan ataupun memerlukan tempat pertemuan untuk berbisnis.
Berdasarkan hasil analisis terhadap fungsi dan pelaku aktifitas, literature dan studi
komparasi, dan table kunjungan kebutuhan ruang pada tahun 2018 maka diperoleh hasil
analisis untuk kebutuhan ruang yang dibutuhkan. Berikut ini merupakan table fasilitas dan

kebutuhan ruang yang diperlukan.

A. FASILITAS KHUSUS

Tabel 4.7 Analisa besaran ruang fasilitas khusus
NO RINCIAN  SUMBER  STAN  JUMLAH KAPASITAS  Jumlah LUAS LANTAI=

DARD  UNIT luas Jumlah luas total
total m?+sirkulasi20%
m2
1. Tipe

resort
yang
tersebar 3
macam
yaitu :
e Delux
e room NAD 0.65 1 4 orang 2.6 m? 6.2 m?
Teras ASS m?/ora 1 4 orang 5 m? 6 m?
Pantry SKR ng 2 4 orang 24 m? 52.8 m?
Kamar NAD 2x25 2 2 orang 10 m? 11m?
tidur ASS m 1 2 orang 9 m? 10.8 m?
Toilet 4 X 6
e R.sant m
ai 2x25

m

3 x 3

m
¢ Standa
rt room NAD 0.65 1 2 orang 2.6 m?
Teras ASS m?/ora | 1 2 orang 9 m? 10.8 m?
R.santai ASS ng 1 2 orang 5 m? 6 m?
Pantry SKR 3 x3 1 2 orang 30 m?
Kamar NAD m 1 2 orang 5 m?
tidur 2x25
Toilet m
Honey NAD 5x6 1 2 orang 2.6 m? 10.8 m?
Moon ASS m 1 2 orang 9 m? 6 m?
Room ASS 2x25 1 2 orang 5m?

SKR m 1 2 orang 30 m?
NAD 1 2 orang 5 m?



e Family
room
Teras
R.santai
Pantry
Kamar
tidur
Toilet

Meeting
room

Ruang
Pengelola
Lobby
Resepsion
is

R.
Reservasi
R.
Operator
R.Manajer
Utama

R.
Manajer
Bagian

R.
Sekretaris
R. Staf

R. Tamu
Pantry
Toilet

Total
Luas
bangunan

NAD
ASS
ASS
SKR
NAD

NAD

NAD
NAD
NAD
NAD
NAD
NAD
NAD
SKR

NAD
ASS

NAD

0.65
m?/ora
ng

3 x 3

2%x25
5 X 6

2Xx25

0.65
m?/ora
ng

3 x 3

2x25
4 X 6
2Xx25

2.4
m?/ora

ng

1.6
m?/ora
ng

15 %
lobby
4.46
m?/ora
ng

10
m?/ora
ng

10
m?/ora
ng

10
m?/ora
ng
4.46
m?/ora
ng
4.46m
2/oran

g
30 m?
2X25

27 m?

NWRE P

PR RPRRPRPRRERER

6 orang
6 orang
4 orang
6 orang
2 orang

20 orang

10 Org
3 Org

2 orng
2 0rng
1 0Orng
1 Orng
1 0rg

4 orng

4 Orng
Pria =
orang
Wanita=
orang

6

6

3.9 m?
9 m?
5 m?
72 m?
10 m?

48 m?

16 m?
2.4 m?
8.92 m?
20 m?
20 m?
20 m?
4.46 m?
17.84
m2

5 m?
27 m?
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10.8 m?
6 m?

11 m?

52.8 m?

19.2 m?
2.88 m?
10.72 m?
24 m?
20 m?
20 m?
5.36 m?
18.74 m?

27 m?

340.7 m?



B. FASILITAS UMUM

NO

11.

12.

13.

14.

15.

RINCIAN

Kolam
Renang  Air
Dingin

Kolam Air
Panas
Musholla

Pedestrian
Way
Jogging Track

Gazebo

Ruang Medis
R. Tunggu
R. Perawatan
R. Obat

Drop off city
Golf Car
Taman Pasir

Restaurant
and hall

R. Makan
Kasir

Dapur

R. memasak
R. persiapan
R.penyimpan
an makan

R. servis
Toilet

Spa atau
Massage

R. ganti

Spa
Massage

R. istirahat
Toilet

Area Parkir

Taman
Bermain
Anak

Total

Tabel 4.8 Analisa besaran ruang fasilitas umum

SUMBER

NAD

NAD

ASS

ASS

ASS
ASS
ASS

NAD
ASS

NAD

NAD

NAD

NAD

NAD

STANDART

3.5 m?/orang

3.5 m?/orang

1.2 m?/orang

6 m?/unit

0.65 m?/orang
3 m?/orang
1.5 m?/orang

1.3 m%orang
2 m?/orang

15 % ruang

15 % luas
ruang

0.8-1 m?/orang
0.5-0.6
m?/orng

6-8 m?/orng
0.3-0.6 m?/orng
25x5m
1x2m
3x7m

2 m?/orang

JUMLAH
UNIT

[N

[y

KAPASITAS

50 orang

20 orang

50 orang

6 orang
2 orang
2 orang

100 orang
1 orang

4 orang
3 orang
2 orang
2 orang
6 orang

12 orang
Mobil 25
Motor 20
Minibus 3
20 orang

Jumlah
luas total

175 m?

140 m?

60 m?

48 m?

3.9 m?
6 m?
3 m?

130 m?
2 m?

19.5 m?

2.9 m?
23.5 m?

12 m?
7.2 m?
9.6 m?
7.2 m?
27 m?
3125 m?
40 m?
63 m?
40 m?

97

LUAS
LANTAI=
Jumlah
luas total
m?+sirkula
si 20% m?
175.7 m?

140. 7 m?

60. 24 m?

49.2 m?

4.8 m?
7.2 m?
3.3 m?

156 m?
2.4 m?

23 m?

3.5 m?

16.7 m?
8.5 m?
11.6 m?
8.5 m?
32 m?
375 m?
48 m?
75 m?
48 m?

1249.34 m?
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C. FASILITAS PENUNJANG

Tabel 4.9 Analisa besaran ruang fasilitas penunjang

NO | RINCIAN | SUMBER | STANDAR | JUMLAH UNIT | KAPASITAS LUAS
T (ORANG) Jumlah  luas | LANT
total Al=
Jumla
h luas
total
m2+sir
kulasi
m2
1. | Ruang-
ruang
Karyawan ASS 0.3 1 48 orang 14.4 m? 17 m?
Loker NAD m?2/orang 1 12 orang 27 m? 32 m?
Toilet ASS 1 12 orang 14.4 m? 17 m?
R. ganti SKR 1.2 1 15 orang 30 m? 43 m?
R. SKR m?/orang 4 orang 5 m? 7 m?
istirahat 2m?/orang 1
Pantry NAD 2 truk 20,64 m? 21m?
Loadingd 8.6 2.4
ock m2/unit
2. | Housekee
ping ASS 3.5 1 8 orang 10.5 m? 12,5
R. NAD m?/orang 1 4 orang 2.52 m? m?
kebersihan | ASS 0.63 1 8 orang 16 m? 3m?
umum NAD m?/orang 1 19 m?
R. laundry 4x4m
R. 0.9
peralatan m?/kamar
kebersihan
Gudang
3. | Pos ASS 4m?/unit 2 8 m? 9.5 m?
Keamanan
4. | Ruang 96 m?
Utilitas
dan
Mekanikal
Total 319.5
m2

4.4.5 Persyaratan Ruang

Setelah mngetahui besaran kebutuhan ruang berdasarkan kunjungan wisata pada bab
di atas, dilanjutkan dengan analisis kualitatif untuk mengetahui persyaratan ruang yang
dibutuhkan pada masing-masing ruang sesuai dengan fungsinya. Analisis kualitatif pada

tiap ruangan adalah sebagai berikut :



Tabel 4.10 Analisa persyaratan ruang fasilitas khusus

99

Ruang Pencahayaan Penghawaan View Akustik
Alami | Buatan | Alami | Buatan | D->L | L->D
Tipe Resort yang tersebar
3 macam yaitu :
e Deluxe room
Teras v s V \ Y
Pantry v \Y v \Y; v
Kamar tidur v 1% \ % Y,
Toilet 1% % v
e Standart room
Teras % % % v v
R.santai s % v v Y
Pantry v v v \ v
Kamar tidur 1% % \% v v
Toilet Y % v
e Family room
Teras \Y \% % v v
R.santai Y 1% \% % %
Pantry Y 1% \% % %
Kamar tidur v % v % v
Toilet Y % v
Meeting room % % % % Y% %
Ruang Pengelola v v \Y; \Y;
Lobby \Y \Y \% % %
Resepsionis \ % % % v %
R. Reservasi Y Y Y \% %
R. Operator Y \% \% % %
R.Manajer Utama % % % % %
R. Manajer Bagian \Y % % % %
R. Sekretaris \ % % % %
R. Staf s Y \ \% %
R. Tamu v Y Y \ Y
Pantry v s v \ Y
Toilet s Y %




Tabel 4.11 Analisa persyaratan ruang fasilitas umum
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Ruang Pencahayaan Penghawaan View Akustik
Alami Buatan Alami Buatan D->L L->D

Kolam Renang Anak- | v Y v

Anak

Kolam Renang | v \% \%

Dewasa

Musholla % \ v \ v

Pedestrian Way \% \% \%

Jogging Track v \Y v

Gazebo \Y \% \%

Ruang Medis v \Y Y

R. Tunggu v Y Y Y v

R. Perawatan Y v v v \

R. Obat v \ Y % v

Taman pasir v v

Taman Bermain Anak | v \ v

Restaurant

R. Makan v Y v Y v

Kasir \Y \% \% v \%

Dapur \% \% v v \Y

R. memasak \Y \% \% \% \%

R. persiapan v \Y v v v

R.penyimpanan \% \% \% v %

makan \ Y Y v

R. servis \ v

Toilet

Spa atau Massage

R. ganti v \Y \ Y \

Spa Y \Y v \

Massage Y \Y v \Y

R. istirahat \Y \% \% \%

Toilet \Y \% \%

Area Parkir v Y v

Toko cinderamata v \% \% v %




Tabel 4.12 Analisa persyaratan ruang fasilitas penunjang
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Ruang

Pencahayaan

Penghawaan

View

Akustik

Alami | Buata

n

Alami [ Buata

n

D
L

> | L
D

->

Ruang-ruang
Karyawan
Loker

Toilet

R. ganti

R. istirahat
Pantry
Loadingdock

< < < < < K<
< < < < < K<

< < < < < <

< < < < <

< < < < K<

Housekeeping

R. kebersihan
umum

R. laundry

R. peralatan
kebersihan

Gudang

< < < <
< < < <

< < < <

Pos Keamanan

Ruang  Utilitas
dan Mekanikal
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4.4.6 Organisasi Ruang

1. Organisasi Ruang Makro Resort

RESTAURANT
DAN GEDUNG
PERTEMUAN

Standart

~ ~ . - - -
~ Family Room -

Semi Publik ]

Semi Privat -
Privat
Servis [ |

Diagram 4.1 Organisasi Ruang Makro resort
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Organisasi ruang makro terdiri dari semi publik, servis, semi privat, dan privat dibagi

sesuai dengan warna untuk pembagian letak ruang. Ruang semi publik terletak dibagian
depan berdekatan dengan enterance karena berhubungan langsung dengan ruang luar
seperti peletakkan pos, parkir, ruang penerima (receptionis) serta kantor pengelolah,
restaurant dan tokodimana pengunjung(wisatawan yang sekedar membeli ditoko atau
wisata kuliner) boleh memasukki daerah semi publik. Ruang Semi privat terdiri dari ruang
medis, musholla, taman phinisi, gazebo, kolam renang, dan spa & massage. Ruang medis,
musholla, taman phinisi, ruang-ruang ini berhubungan dengan semi publik, ruang semi
publik ini boleh dinikmati oleh pengunjung, tetapi tidak boleh menggunakan langsung
ruang-ruang tersebut, sedangkan gazebo,kolam renang dan spa & massage ini hanya
digunakan oleh pengunjung (penyewa kamar resort).
Ruang privat ini terdiri dari resort-resort yaitu duluxe room, family room, standart room
terhubung dari plaza-plaza. Ruang publik ini  hanya diperguanakan bagi
pengunjung(penyewa kamar). Ruang servis ini terdiri dari loading dock, house keeping,
ruang utilitas, ruang mekanikal, gudang dan dapur. Ruang servis dibagi menjadi dua
bagian mempermudah pelayanan masuk ke ruang privat dan ruang semi privat.

2. Organisasi Ruang Mikro

a. Restorant

Ruang
makan

Tempat makan
terbuka toilet

servis

Diagram 4.2 Organisasi Ruang Restaurant
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b. Ruang pengelolah

Ruang
reservasi

Ruang
operator

r.manajer

r.manajer
utama

Diagram 4.3 Organisasi Ruang Pengelolah

c. Ruang Medis

Diagram 4.4 Organisasi Ruang Medis
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d. Spa & Massage

=
<

Diagram 4.5 Organisasi RuangSpa & Massage

a. Meeting room

SIDE
ENTRANCE TOILET
GUDANG RUANG PERTEMUAN

ENTRANCE

Diagram 4.6 ~ Organisasi Meeting Room

f. Ruang Duluxe Room

Plaza
Kamar
Gazebo mandi

T >

Diagram 4.7 Organisasi Duluxe Room

Kamar mandi
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g. Standart Room

Tidur
Plaza .
@
Pant
Standart
Tera

Entrance
Standar

h. Family Room

Diagram 4.8 Organisasi ruang standard room

( Entrance >

Plaza

( Family R >

Diagram 4.9 Organisasi ruang
Family Room

Pantry dan
toilet
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4.5 Analisis Tapak

4.5.1 Akesesibilitas Dan Sirkulasi

1. Analisis Pencapaian (aksesibilitas)
A. Analisis

Pencapaian menuju kawasan pantai losari bisa berbagai arah dari arah bandara sultan
hasanudin hanya 22 menit, dari arah mall trans studi hanya 5 menit dan dari arah
pelabuhan laut hanya 15 menit jalur menuju tapak bisa menggunakan roda dua dan roda
empat sirkulasi dari arah utara keselatan melewati Pantai Losari yang bila dianjurkan area
ini melewati berbagai tempat objek wisata.

Akses sirkulasi dicapai dari arah utara dan barat berasal dari bandara abdurahman
saleh melewati pantai losari ,bila melalui arah barat melalui kabupaten gowa untuk jalan
menuju tapak hanya memiliki dua akses jalan pintu yaitu kawasan pantai losari dan jalan
dahlia dari arah gowa jalan masuk bisa diletakkan dari jalan utama dari arah utara sesuai
arah datang nya pengunjung selain itu, akses pencapaian dari kabupaten gowa dari arah

barat berpengaruh pada orientasi, peletakkan massa didalam tapak nantinya dapat menjadi

¥ R t [ a | = v R t = B3
M ¢ o
7
ol /
a Y g
[0 /
7/ 4 -
A .
7 /
7 :
- / :
_ Sz _ 0O & o =
(v = ) t = Bl
s ¢ o V
| s - Ottt
o .

s yE u—--—-u-.-i - : 0o
Gambar 4.9 Analisis Sirkulasi
DanPencapaian
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view yang menarik diluar tapak. Menurut rencana pengembangannya lebar 42 meter jalan

utama menuju tapak agar lebih meningkatakan aksesibilitas kawasan reklamasi pantai
losari.

B. Sintesis

Dengan menggunakan satu pintu namun
yang membedakan adalah Loading dock dan
akses lebih jauh perputaran akses lebih
lama.

Gambar 4.10: Alternatif 1 Pencapaian Dalam Tapak

Dengan menggunakan satu pintu namun
yang membedakan adalah Loading dock dan
akses lebih Cepat.

Gambar 4.11: Alternatif 2 Terpilih Pencapaian Dalam Tapak

C. Konsep

Penetapan alternatif terpilih pada alternatif ke 2 dengan menggunakan satu pintu
namun yang membedakan adalah loading dock dan akses lebih Cepat.

Gambar 4.11: Alternatif 2 Terpilih Pencapaian Dalam Tapak
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2. Sirkulasi Dalam Tapak
A. Analisis

Sirkulasi dalam perancangan tapak ini memiliki keterkaitan dengan kondisi keadaan
kontur Memiliki kemiringan kontur rata, perlu ada penanganan yang baik agar sirkulasi di
dalam tapak ini dapat terealisasi sesuai dengan perencanaan yang diinginkan. Dalam teori
sumber neufert data disebutkan Jenis sirkulasi yang di gunakan dalam Resort ini memiliki

3 jenis yang juga memiliki fungsi masing — masing yaitu :

1. Jalan Aspal : untuk akses jalur kendaraan mobil, motor, bus dan truk.
2. Jalan Berbatu : untuk akses jalur evakuasi dan sabagai area jogging track.
3. Jalan batu jalanan : untuk jalur akses sirkulasi servis staff dan karyawan.

Dalam perencanaan sebuah sirkulasi jalan di dalam Resort yang terutama berada di
daerah pantai. juga memiliki keterkaitan dengan selokan drainase yang berfungsi untuk
system pembuangan air di jalan agar tidak terjadi penggenangan yang dapat merugikan

orang beraktifitas di dalamnya.

Gambar 4.12: Perencanaan selokan air disisi jalan

== Sistem pembuangan

Pembuangan air dari
sirkulasi jalan dapat
di salurkan pada
sungai yang berada di
samping barat tapak

Lﬁg&} .‘\\'S»- ‘,--: N
Perencanaan drainase
pada tapak ini dapat
mengikuti arah garis
kontur.

Gambar 4.13: Sistem Drainese Air Terhadap Sirkulasi Jalan Dalam Tapak
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Demi mempertimbangkan sirkulasi tersebut di dalam tapak yang memiliki bidang
lahan reklamasi yang dibuat pemerintah di perlukan beberapa analisa alternatif untuk
mendapatkan sebuah tatanan sirkulasi yang baik,mengenai pencapaian lahan menuju
bangunan, jalan yang baik adalah jalan yang mengikuti tapak atau naik turunnya pada
sebuah sirkulasi yang merata. Perlu di perhatikan bahwa pada tikungan balik tanjakan jalan
harus di kurangi dari jalan biasa. Dan berikut adalah beberapa alternatifnya jika di terapkan
pada tapak.

B. Sintesis

menyebar

( Gambar : Alternatif 1 14 sirkulasi dalam tapak ) ( Gambar 15 : Alternatif 2 sirkulasi terpilih dalam
tapak )

C. Konsep

SINTESA DAN KONSEP

Dengan menggunakan satu pintu namun
yang membedakan adalah Loading dock dan
akses lebih cepat untuk menghindari macet
pada persimpangan jalan metro tanjung
bunga. Perencanaan drainase pada tapak ini
dapat mengikuti arah garis kontur.

( Gambar 15 : Alternatif 2 sirkulasi terpilih dalam tapak )
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A. Analisis
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Setelah menentukan perencanaan aksesbilitas dan sirkulasi di dalam tapak, tahap

selanjutnya yaitu perencanaan zonasi lahan parkir, lahan parkir pada tapak perencanaan ini

di gunakan oleh 3 tipe orang yang beraktifitas di dalamnya yaitu :

1. Pengunjung yang menginap
2. Tamu yang datang
3. Staff dan karyawan

Dengan perbedaan tipe orang yang datang akan berpengaruh juga dengan aktifitas

manusia yang di dalamnya. Oleh karena itu kita dapat menentukan alternatif — alternatifnya

dengan pengelompokan area lahan berdasarkan pengguna aktifitas di dalamnya.

B. Sintesis

Gambar 4.17 : Alternatif terpilih 2 zona lahan parkir

Pada perancangan anilisis di samping ini
memberikan lahan parkir langsung pada
tiap huniannya, agar memberi kemudahan
pengunjung yang menginap. Di sediakan
lahan parkir untuk staff, karyawan dan
membedakan lahan parkir untuk tamu yang
datang sekedar menikmati fasilitas yang di
sediakan oleh Resort , namun juga dapat di
gunakan untuk tamu yang mengunjungi
pengunjung menginap pada Resort ini.

: Parkir kendaraan pada setiap hunian

: Parkir kendaraan Tamu

: Parkir kendaraan staff dan karyawan
termasuk loading dock

Pada analisis perancangan di samping ini,
tidak memasukkan fasilitas parkir ke dalam
tiap huniannya. Namun mengelompokkan
menjadi  satu  yaitu  fasilitas  parkir
pengunjung menginap tapi membuat kantung
parkir pada penghuni, tamu, staff dan
karyawan. Mengelompokkan parkir
kendaraan juga untuk mengurangi polusi
kendaraan, terhadap fasilitas yang di
sediakan oleh resort .

: Parkir kendaraan pengunjung yang
menginap

: Parkir kendaraan Tamu

: Parkir kendaraan staff dan karyawan
termasuk loading dock dan Parkir Golf
Car
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C. Konsep

Pada alternatif terpilih, tidak memasukkan fasilitas parkir ke dalam tiap huniannya.
Namun mengelompokkan menjadi satu yaitu fasilitas parkir pengunjung menginap tapi
membuat kantung parkir pada penghuni, tamu, staff dan karyawan. Mengelompokkan
parkir kendaraan juga untuk mengurangi polusi kendaraan, terhadap fasilitas yang di

sediakan oleh resort.

Gambar 4.17 : Alternatif terpilih 2 zona lahan parkir
4.5.3 Analisa View dan Orientasi

A. View
1. Analisis

View dalam sebuah resort adalah suatu point yang diutamakan,view merupakan hal
yang penting untuk memenuhi kebutuhan visual. View didaerah ini dapat dimanfaatkan
mulai dari potensi suasana pantai dengan berbagai potensi di sekitar,kawasan pantai losari,
dan hamparan pulau-pulau disekitar tapak. View dapat dilihat dari dalam tapak merupakan

view tanaman dataran rendah merupakan view alami. Sedangkan dari arah timur yang

wikimapia @

Gambar 4.18 Analisis View
Sumber: Analisa Pribadi
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langsung menghadap ketapak adalah pohon kelapa dan view dari arah utara adalah yang
menghadap langsung pada pantai losari makassar merupakan hutan mangroove sedangkan

barat dan selatan merupakan view pulau kayangan.

1. View ketimur :  Merupakan pulau kayangan dan pulau lae-lae yang merupakan
destinasi wisatawan dan merupakan view matahari terbenam
menjadi icon sendi dari kawasan pantai losari makassar.

2. View kebarat:  Merupakan jalan utama menjadi enterance dari pintu masuk
kawasan centre point of indonesia.

3. View ke utara: ~ Kawasan wisata pantai losari makassar merupakan landmark kota
makassar.

4. View ke selatan:  Bentang pantai samudra hindia merupakan salah satu view utama
dari kawasan pantai losari makassar.

2. Sintesis

Dari hasil analisa view diatas, massa diarakan pada sisi timur sebagai pintu utama
masuk dan arah barat sebagai pemilihan arah orientasi massa dikarenakan view ke segala
arah dan view didalam tapak merupakan suatu potensi yang dapat mendukung suasana
alam resort.namun perlu adanya pengelolaan pada sisi-sisi tertentu untuk mendukung
fungsi resort. Pada sisi utara dapat dimanfaatkan dengan membuka ke arah bentang alam
pantai namun masih memerlukan pembatas yang jelas karena tapak berbatasan langsung
dengan jalan menuju pantai losari. Tapak memiliki berbagai macam daerah reklamasi,
dengan struktur tanah berbeda sehingga bangunan pada kontur terendah tidak lebih tinggi
dari bangunan dibelakangnya agar tidak mengganggu pemandangan.

Pemandangan ke arah timur dan barat dengan berbagai potensi yang bisa
dimanfaatkan sebagai view secara maksimal. Pandangan ke arah barat langsung view ke
arah matahari terbenam dan pulau wisata kayangan, pandangan disisi ini diarah kan keluar
namun tetap diberi pembatas untuk menjaga privasi dan memperjelas tapak. Pandangan ke

arah timur merupakan jalan utama dari jalur kawasan menuju jalan utama. Pada bagian

)y

View pantai
losari

View pulau

hindia
kayangan :

Gambar 4.19: aplikasi orientasi view dalam tapak
Sumber:Analisis Pribadi
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utara terdapat view Pantai Losari sedangkan pada sisi selatan yang berbatasan dengan laut
lepas menjadi salah satu view utama adalah sunset dan jalan menuju menuju pulau
kayangan juga, perlu diberi pembatas pengarah karena berbatasan dengan lepas pantai.
Pembatas pandangan dapat berubah vegetasi maupun material alami berupa kelapa ataupun
cemara untuk menjaga kesan alami.

3. Konsep

Arah orientasi lebih baik di sesuaikan dengan arah garis kontur pada tapak
u

agar tidak memperbanyak system cut and fill.

Gambar 4.20: Aplikasi orientasi massa dalam tapak
Sumber:Analisis Pribadi

Karena ini merupakan bangunan komersial, yaitu memberikan kenyamanan mata
pengunjung maka orientasi pada setiap bangunan sebaiknya di arahkan serong terhadap
arah pemandangan pantai losari namun juga di sesuaikan dengan kondisi penataan sirkulasi

pada tapak, agar tidak membelakangi arah sebaliknya, yaitu view Pantai Losari.

4.5.4 Vegetasi
A. Analisis

Pohon palem
dan trambesi
pada bagian
timur tapak

Pada bagian
barat terdapat
pohon kelapa

Pohon palem
dan trambesi
pada bagian
timur tapak

Gambar 4.21Analisis Vegetasi
Sumber: data pribadi
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Jenis vegetasi yang ada pada didominasi oleh tanaman pengarah,penanda dan pohon
peneduh karena disekitar tapak terdapat hutan mangrove, pohon kelapa, dan pohon palm.
Pada lokasi tapak dan sekitarnya permukaan tanah cenderung penanda dan pengarah
karena daerah pantai kebisingang lumayan rendah sehingga panas matahari yang didapat
cukup tinggi sehingga perlu adanya vegetasi peneduh yang seimbang dengan cahaya
matahari sehingga pengujung dapat mendapat cahaya yang cukup.

B. Sintesis

Selain vegetasi peneduh juga diperlukannya taman sebagai resapan air. Keberadaan
vegetasi diharapkan tidak hanya terdapat diluar bangunan tetapi juga diusahakan didalam
banguanan agar memaksimalakan fungsi tanaman yang menghasilkan oksigen yang masuk.
Resort memerlukan privasi bagi pengunjungnya, dan juga tanaman peneduh dirasa kurang,
maka disekililing tapak perlu ditanami pohon peneduh untuk kenyamanan. Vegetasi
sangat berguna sebagai penyaring udara dari polusi dan kebisingan didaerah sekitar tapak
serta digunakan sebagi pelindung privasi yang ada didalamnya.

Jenis vegetasi yang digunakan dapat diperoleh dari vegetasi alami tapak dan vegetasi
tambahan. Berikut adalah vegetasi alami tapak dan vegetasi tambahan. Berikut ini adalah

yang digunakan dalam perancangan lansekap berdasarkan fungsinya.

Tabel 4.13 : Aplikasi Jenis Tanaman Pada Tapak

No. Fungsi Tanaman Penempatan pada Site Jenis Tanaman
1 Tanaman peneduh pedestrian, area parkir dan ruang - Dadap merah (erythrina cristagali)
terbuka dengan fungsi untuk fasilitas |_ Mangroove
bersama ] ] -
- Mahoni (Swietenia macrophylla)
- Kepuh (sterculia foetida)
2 Tanaman pengarah pengarah  sirkulasi pada jalan | palem
kendaraan - vegetasi endemik (palem dan
nyamplung)
- Kelapa
3 Tanaman pembatas/ | Pembatas pandang digunakan pada | Pembatas pandang : vegetasi cemara

kontrol pandangan view arah view negatif

Pembatas ruang digunakan pada

(Cassuarina equisetifolia) dan bambu
Pembatas ruang : teh-tehan, monstera,

sirkulasi pedestrian dan taman/plaza. | bougenville, bambu, sawo kecik,
glodogan.
4 Tanaman  penyerap | tepi jalan raya teh — tehan, sansivera
kebisingan / polusi
udara
5 Tanaman penyaring | bagian site dengan aliran angin yang
angin dan | tinggi (bagian utara tapak) Cemara (Cassuarina equisetifolia)
kelembaban Tanjung (Mimusops elengi)
Ketapang
sawo kecik
6 Tanaman penutup | penutup tanah pada taman dan | rumput manila
tanah plaza. rumput paetan (axonupus Compressus)

Sumber: Analisa Pribadi
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C. Konsep

Tanaman Tanaman

Pembatas pengarah

Tanaman — Tanaman

Penutup Peneduh dan
Pembatas

Tanaman

Pengarah Tanaman
Penyaring

Tanaman

Pengarah Tanaman
Pengarah

Tanaman

Penyaring

angin dan

tanaman

pembatas Gambar: 4.22 Aplikasi Jenis Tanaman Pada Tapak

Sumber: Analisa Pribadi

Konsep terpilih berdasarkan keberadaan vegetasi diharapkan tidak hanya terdapat
diluar bangunan tetapi juga diusahakan didalam banguanan agar memaksimalakan fungsi
tanaman yang menghasilkan oksigen yang masuk.

Resort memerlukan privasi bagi pengunjungnya, dan juga tanaman peneduh dirasa
kurang, maka disekililing tapak perlu ditanami pohon peneduh untuk kenyamanan.
Vegetasi sangat berguna sebagai penyaring udara dari polusi dan kebisingan didaerah
sekitar tapak serta digunakan sebagi pelindung privasi yang ada didalamnya.

Penempatan tanaman pengarah terletak pada masing-masing tipe bangunan resort
difungsikan agar penghuni dapat mengetahui tipe bangunan resort yang akan dihuni,
tanaman penyaring terlatak pada bagian utara tapak dekat dengan bangunan mechanical
enggenering sehingga kebisingan dapat diminimalisir dengan baik, tanaman pembatas
terletak pada bagian utara dan timur difungsikan agar kebisingan dari jalan persimpangan
serta jalan raya metro tanjung bunga bisa diminimalisir dengan baik dan seimbang,
sedangkan tanaman peneduh dan penutup difungsikan pada setiap bangunan resort
terutama bangunan tipe resort sehingga bangunan resort dan tipe resort dapat menikmati

udara dan sinar matahari yang seimbang.
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4.5.5 Analisis kebisingan
a. Analisis

Kebisingan tingkat tinggi dan rendah terjadi pada akses jalan utama yang
berdekatan dengan jalan besar depan area tapak. Dan suara - suara dari kawasan

Pantai Losari Makassar.

Kebisingan ti _f'.’ / N ) Kebisingan tingkat
rendah 7 4 N tinggi

» L/
4 A

Gambar 4.23: Analisa Kebisinaan Dalam Tapak
b. Konsep

1. Adanya barier yang mengelilingi tapak dapat mengurangi kebisingan dari luar tapak

menuju ke dalam resort ini dan juga membedakan privasi resort dengan batas tapak.

Gambar 4.24: Analisa Kebisingan Dalam Tapak
2. Adanya penataan pepohonan di depan hunian tipe resort dapat mengurangi kebisingan
dan membuat hunian menjadi terkesan lebih privat.

D Tanaman Penyaring Kebisingan

Tanaman Pengarah dan Penyaring

- Tanaman Peneduh dan Pembatas

Gambar: 4.25: Aplikasi Penataan Tanaman Penyaring Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi
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4.5.6 Analisis Angin

1. Analisis

a. Angin pada pagi hari berhembus dari arah timur (angin laut). angin berhembus dengan
kecepatan 5 -10 Km / Jam.

b. Kecepatan angin tetap stabil jika tidak terjadi perubahan cuaca secara ekstrim.

c. Suhu di sekitar lokasi tergolong sejuk, berkisaran antara 24 — 28°C di siang hari dan sore
sampai malam hari berkisar antara 20-24°C.

d. Pada malam hari angin cenderung berhembus dari darat ke arah laut (dari barat ketimur).

Bl
Kurangnya

Angin dominan

vegetasi untuk
| berhembus ke &

meredam arah

arah Timur laut angin yang

langsung pada
bangunan

Gambar: 4.26 Aplikasi Penataan Tanaman Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi

2. Konsep

a. Dengan arah hembusan angin dan kecepatan angin yang demikian ¢ A
kebutuhan akan vegetasi berperan untuk mengurangi kecepatan g A
. angin
angin.

pas
P .~ 2 W

lahan terindung
b. Bentukan atap pada bangunan lebih baik jika tidak menabrak arah
angin dan lebih baik jika mengalirkan arah angin melewati lorong TJ"—'“;‘ = B

atau celah pada bangunan sehingga dapat di salurkan pada bukaan - {ﬁ)ff}
ventilasi untuk pergantian udara pada ruangan. @ E’ﬁl} \\Ll\

c. Bentuk yang optimum adalah ramping memanjang sehingga angin
dapat mengalir dengan mudah dan memberikan penyegaran udara
alami terhadap pengguna Resort.

d. Bentukan bangunan juga tidak menabrak arah angin.
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4.5.7 Analisa Matahari

1. Analisis

a. Kurangnya vegetasi dalam area tapak untuk mereduksi cahaya matahari

b. Pada saat musim penghujan turun kabut di sekitar tapak, yang dapat memberi kesegaran
orang yang berada di dalam tapak tersebut.

c. Pencahayaan pada saat malam hari tidak ada, dan terkesan gelap.

Pada bagian barat
daerah tapak

kurangnya
pencahayaan
Pada bagian i [
selatan daerah I
tapak kurangnya

vegetasi pembatas

Gambar: 4.27 Aplikasi Penataan Tanaman Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi

2. Konsep

a. Untuk melindungi dari sinar matahari di perlukan vegetasi yang cukup di sekitar
bangunan.

b. Penggunaan pencahayaan buatan dibutuhkan pada malam hari atau ketika cuaca
memburuk, misalnya berkabut.

c. Dengan penempatan bangunan yang mengikuti arah site yang sedikit serong ke timur
untuk melindungi sinar matahari serta adanya perlindungan tampias maupun vegetasi.

d. Cahaya alami bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan penerangan di rumah,
terutama di pagi hingga siang hari.

T

Gambar: 4.28 Aplikasi Penataan Tanaman Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi
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4.5.8 Analisis Iklim Dan Hujan
1. Analisis

a. Kondisi iklim di kota Makassar dengan curah hujan rendah dengan suhuharian rata-rata
78-99%.

b. Aliran air hujan yang mengalir dari atas pesisir pantai tidak begitu deras, karena
disekitar pesisir pantai iklim berkisar 24°-32°C.

c. Aliran air hujan pada sungai kearah laut lepas di samping tapak juga tidak begitu deras.

Gambar: 4.29 Aplikasi Penataan Tanaman Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi

2. Konsep

a. Diperlukan dinding penahan tanah pada pesisir untuk mencegah terjadinya pergerakan
tanah

b. Diperlukan pengaliran air hujan di dasar tanah yang di salurkan ke selokan agar tidak
terjadi pengeroposan pada dinding penahan.

Gambar: 4.30 Potongan Penahan Gambar: 4.31 Dinding penahan Tanah
Tanah Pada Tapak Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi Sumber: Analisa Pribadi

c. Penyebaran vegetasi berakar kuat untuk mencegah erosi.

Gambar: 4.32 Dinding Penahan Tanah Pada Tapak
Sumber: Analisa Pribadi
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4.5.9 Zoning Ruang
1. Analisis

Jenis-jenis ruang yang telah dirinci pada bab sebelumnya dikelompokkan lagi
dalam zona ruang yang terdiri dari zona publik, semi publik, privat, dan servis.
Pengelompokan ini untuk mempertegas sifat ruang yang nantinya akan membantu
memberikan dasar pertimbangan dalam penempatan ruang di dalam tapak. Klasifikasi

ruang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.14 : Zoning Ruang

No Zona Ruang Fungsi Jenis Ruang

1 PUBLIK FUNGSI UMUM Restaurant
Toko Cinderamata
Avrea parkir

2. SEMI PUBLIK FUNGSI UMUM Pedestrian way
Jogging track
Gazebo

Taman Pasir
Mushola

Ruang medis

Taman bermain anak
Spa atau massage
FUNGSI KHUSUS Kolam renang anak dan Dewasa
Meeting room
Kantor pengelola

3. PRIVAT FUNGSI KHUSUS Resort yang tersebar 3 macam yaitu :
Deluxe room

Standart room

Family room

Honey Moon

4. SERVIS FUNGSI PENUNJANG Ruang-ruang karyawan
Area laundry

Pos Keamanan

Ruang utilitas dan mekanikal
Loading Dock

2. Sintesis
a. Alternatif Zoning 1

Alternative pertimbangan zoning ini adalah ruang publik terletak di bagian depan
dekat dengan sirkulasi jalan utama masuk nya lokasi reklamasi center point of indonesia
karena sebagai jalur utama masuknya kendaraan dan pejalan kaki. Zona privat dibagi
menjadi 2 yaitu terletak arah utara dan barattapak, agar pada hunian bangunan
mendapatkan view yang sesuai mengahadap pemandangan pantai losari, kekurangan dari
pembagian zona privat ini hunian hanya terletak selatan dan timur, tidak menyebar di
bagian sisi sebelah barat. Zona semi publik diletakkan pada kontur tertinggi untuk

memudahkan akses dari setiap hunian sebagai transisi. Zona service terletak di tengah
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bagian belakang sebelah timur, agar dapat menjangkau sekitarnya, tetapi kekuranganya
seharusnya zona servisnya menyebar di dekat hunian agar utilitas dan kegiatan pegawai

tercukupi dan tidak mudah dijangkau oleh akses loading dock.

Semi Publik

Semi Privat
Privat

Servis -

Gambar: 4.33 Alternatif Zoning 1

b. Alternatif Zoning 2

Alternatif zoning 2 ini dapat mendukung fungsi di dalam bangunan berdasarkan
fungsi yang terjadi, akses pencapaian pengunjung, orientasi view, tingkat kelembaban dan
angin, serta kontur. Zona privat pada alternatif 2 ini menyebar di berbagai tapak untuk
menjangkau semua view Yyang ada dalam tapak. privat diletakan di pada
utara,selatan,barat,ruang tapak untuk menjamin privasi aktivitas di dalamnya. Setiap
penyebaran hunian utama mendapatkan angin dan pencahayaan yang maksimal untuk
mengurangi kelembaban. Zona publik terletak di bagian depan jalan utama sebelah utara
agar akses pejalan kaki dan kendaraan bisa langsung masuk ke dalam tapak.

Semi Publk N
Semi Privat M
Privat

Servis .

Gambar: 4.34 Alternatif Terpilih Zoning 2
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Zona semi publik diletakan di bagian tengah tapak pada kontur tertinggi antara zona
semi public dan privat. Zona ini merupakan zona transisi yang aktifitasnya dibatasi hanya
untuk pengunjung atau hunian. Untuk akses sirkulasi penghuni dapat langsung menuju ke
luar tapak dan langsung ketempat-tempat hunian.

Zona privat di letakan pada 2 sisi bagian selatan dan utara tapak untuk memberi
kemudahan bagi pegawai dan penghuni apabila ada loading dock bisa langsung melalui
zona semi publik tanpa harus melewati hunian utama.

3. Konsep

Konesp terpilih adalah alternatif ke 2 dikarenakan penataan zoning mengikuti akses
dan sirkulasi serta mempertimbangkan fungsional tipe bangunan resort dan bangunan hall
diantaranya fungsional tipe bangunan deluxe yang fungsional pelayanannya berdasarkan
bisnis akses terletak pada bagian utara sehingga akses ke jalan lebih dekat serta
mempertimbangkan zoning fungsional pelayanan tersebut, pada tipe family dan honey
moon zoning berdasakan fungsional fasilitas dan pelayanannya yaitu family fungsi fasilitas
adalah keluarga sehingga zoning diletakkan pada bagian barat dan selatan dekat pesisir
pantai.

Sedangkan fungsi fasilitas honeymoon diletakkan pada zoning bagian selatan
sehingga mendapatkan view dari matahari terbit dan matahari terbenam bisa
dimaksimalkan dalam fungsi zoning honeymoon ini. Dalam fungsi zoning terakhir adalah
standart room dengan klasifikasi fasilitas pelayanan tipe bangunan resort secara umum
sehingga bisa difungsikan dengan baik.

Semi Public M
Semi Privat -
Privat

Servis -

Gambar: 4.34 Alternatif Terpilih Zoning 2
Sumber: Analisa Pribadi
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45.10 Analisa Tata Massa
A. Analisis

Berdasarkan gambar 2.34, maka perkampungan sekitar terletak di garis pantai dengan
pola linier mengikuti alur sungai yang mengarah dari barat daya menuju ke timur laut.
Secara lebih terinci, pemukiman dan rumah-rumah sekitar tapak dibangun mengikuti pola
alur sungai, pantai, jalan, dan gang.

Dari hasil analisa tersebut bahwa lokasi tapak yang berada pada kawasan alami
memerlukan adanya batasan dalam merancang luasan bangunan, karena adanya faktor
vegetasi dan keterkaitan dengan kontur. Resort memiliki hubungan fungsi dan tiap fungsi
bangunan memiliki luasan yang besar sehingga dibagi menjadi beberapa massa.

Kumpulan beberapa massa tersebut diatur dalam organisasi ruang dan zoning fungsi
maupun tapak, dengan pertimbangan bahwa terdapat beberapa aktivitas yang berhubungan
dan fungsi-fungsi yang berdekatan.

Massa yang terbentuk diharapkan sesuai analisa orientasi konsep mengikuti kondisi
eksisting bahwa massa berada membelakangi pantai dengan letak pohon dan dengan
kontur untuk mempertahankan pengolahan bentang secara berlebihan.

Massa pada fungsi publik mengarah ke arah Pantai Losari dan jalan utama, sebagai
area main entrance dan untuk menarik perhatian pengunjung. Sedangkan pada fungsi
hunian diletakkan berorientasi pada view pantai dan pulau kayangan untuk mendukung
konsep yang berkaitan dengan kenyamanan visual penghuni.

Selain itu, pada hasil analisa angin perlu adanya cross ventilation sebagai
penghawaan alami yang berpengaruh terhadap kenyamanan, sehingga perlu diperhatikan
orientasi bangunan terhadap arah angin.

Analisa tata massa mempunyai faktor-faktor pertimbangan dalam perancangan resort
ini yang berpengaruh pada beberapa pola penataan massa. Berikut merupakan hasil analisa
tata massa.

Sedangkan pola tata massa yang ada di dalam tapak dapat dianalisa menurut tabel
berikut ini :
1. Tata massa cluster
Tata massa cluster merupakan tata massa yang berkelompok-

kelompok, tidak bersifat kaku namun bersifat fleksibel dan

-

memberi kesan dinamis.

Penetapan pada tapak untuk kesan dinamis dan tidak monoton.
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2. Tata massa linier

Terdiri dari sederetan massa-massa bangunan yang =

<

dihubungkan melalui ruang linier yang berbeda dan = 2
terpisah.

Pola ini diterapkan di sepanjang jalur-jalur sirkulasi yang

cenderung panjang berkelok.

3. Tata massa radial

SZ
Terdiri dari ruang terpusat yang dominan dan organisasi \/@/{

ruang yang berkembang menurut arah penyebaran, bentuk ini /?‘g/%\
dapat meluas dan menggabungkan dirinya pada unsur-unsur
pada tapak.

B. Sintesa

Pola ini di tetapkan untuk mempermudah penggunaan fungsi yang ada di dalam
tapak, sesuai untuk bangunan yang memliki massa banyak dan tiap massa memiliki

keterkaitan. Hal tersebut dapat dijelaskan penggunaan efisien pada 2 alternatif berikut :

SRS R L R T o A AR N

Semi Pubtx
Semi Privat BN
Privat

Servis (]

Gambar 4.35: Alternatif 1 Massa Dalam Tapak

Pada alternatif ke 1 massa dalam tapak pola massa yang digunakan pola linier
disebagian besar massa dalam tapak. Dikarenakan sebagai alternatif akses menuju bandara
begitu dekat. Kelemahan dari tapak ini adalah massa yang berada dekat bahu jalan pada
arah barat memungkinkan kebisingan yang terjadi sangat besar dikarenakan massa tersebut
berada dekat jalan raya melemahkan fungsional pada massa.
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Dalam hal ini pola yang terpilih dalam tapak adalah pola alternatif ke 2 dikarenakan
pola ini sesuai teori yang relevan dan memadukan sirkulasi yang efisien sehingga tata
massa dalam kawasan efektif bagi penghuni yang tinggal.

Gambar berikut ini dijelaskan pembagian tata massa sesuai teori yang yang telah dianalisis

sehingga menghasilkan tata massa yang dipilih :

Semi Publi; N

Semi Privat N

Privat

Servis -

Gambar 4.36: Alternatif 2 Terpilih Massa Dalam Tapak
C. Konsep

Analisis terpilih ke 2 menjadi konsep tata massa dikarenakan sesuai dengan fungsi
fasilitas pelayanan pada resort, khususnya tipe bangunan resort dan fasilitas hall.

Bangunan

penerima
B. Hall
C. Tipe Resort

Gambar 4.36: Alternatif 2 Terpilih Massa Dalam Tapak
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4.6 Analisa Bangunan
4.6.1 Bentuk
1. Analisis

Bentukan yang diaplikasikan pada rancangan resort adalah bentukkan konstruksi dari
pemukiman sekitar tapak yaitu berbentuk segitiga, dan segi empat terlihat dari bentuk
kolom dan konstruksi kayu ulin disekitar tapak sebagai dasar acuan penerapan konsep
bentukkan dan konstruksi pada bangunan penerima, hall dan fasilitas tipe resort.
Gambar berikut ini dijelaskan pembagian tata massa sesuai teori yang yang telah dianalisis

sehingga menghasilkan penerapan bentuk yang dipilih :

|

E ii“.

(TR N
(-
-
=

Gambar 4.37 Transformasi bentukkan pemukiman sekitar Pada Tapak

sumber: Analisis Pribadi

2. Sintesa

Dalam buku Architecture Form, Space and Order yang disusun oleh Francis D. K.
Ching, disebutkan bahwa bentuk dasar bangunan secara umum terdiri atas tiga bidang,
yaitu lingkaran, segitiga, empat persegi. Berikut karakterisitik dan kefungsian dari masing-
masing bidang.:

1. Segi empat, yang menujukkan bentuk netral dan statis
2. Segitiga, yang menujukkan bentuk yang stabil dan seimbang
3. Lingkaran, yang menunjukkan bentuk netral dan seimbang.

Tabel 4.15 : Analisa Bentuk

Bentuk Gambar Ciri-ciri Sifat
Segi empat - Efektifitas ruang tinggi
- Orientasi ke tengah /tepi Simple
- Netral kokoh
N - Statis
Segitiga - Efektifitas rendah k .
X ' Aerodinamis
- Orientasi pada salah satu
sisi B&S

Sumber : Hasil Analisa




128

3. Konsep

Bentukan massa disesuaikan dengan bentuk komparasi dan mengacu pada eksisting
tapak berbentuk segitiga dan segi empat dan juga mengacu pada arah datang angin yang
berhembus dari arah pesisir pantai menuju daratan atau angin laut, yaitu dari arah selatan
ke Utara dan juga sebaliknya.

Sehingga bangunan akan diarahkan untuk membentuk suatu massa yang tidak
melawan atau menabrak angin, melainkan mengalirkan angin. Bentukan massa juga dibuat

berdasarkan kondisi tanah dan kontur yang telah di tata sebagai pijakan untuk struktur pada

AN

Bidang yang menjadi Eksplorasi Eksplorasi
pembentuk ruang bentuk atap bentuk atap

secara sederhana Pelana ﬂ prisma

< N
A = -
W N, -

Tr e

Gambar 4.38: Penggabungan dua bidang ini akan menjadi beberapa bentuk bangunan.

bangunannya.

Sebagai bidang atau
ruang pembentuk utama

4.6.2 Tampilan
A. Sintesa

Tampilan bangunan dibentuk dari bentuk bangunan mendukung pembangunan
penerapan konstruksi kayu ulin pada tipe resort pada tapak, dimana bentuk, wujud dan
warna bangunan yang bagus dibentuk oleh berbagai aspek fisik, sosial, psikologi yang
diharapkan dapat di ekspresiasikan sebagai bangunan yang fungsional yaitu sebagai
bangunan akomodasi resort ini.

Tampilan bangunan ini disesuaikan dengan kondisi tapak dengan memperhatikan
kemiringan pesisir pantai yang terjadi 8 — 15 % dan Juga arah datangnya angin, maka
tampilan bangunan dan atap akan diarahkan searah terhadap datangnya angin.

B. Konsep
Wujud, penampilan, konfigurasi dalam arsitektur, bentuk sendiri selalu dihubungkan

dengan wujud sisi luar bangunan yang berkarakteristik atau konfigurasi permukaan suatu
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bentuk tertentu.Wujud juga merupakan aspek utama dimana bentuk-bentuk dapat
diidentifikasikan dan dikategorikan (Dwidora,myfurelise.blogspot.com/2007/11/teori-
bentuk-dalam-arsitektur).Dalam kategori :
1. Dimensi

Dimensi adalah berupa panjang, lebar dan tebal. Dimensi-dimensi tersebut

menentukan proporsi dari bentuk. Skala dan ukuran bangunan privat ditentukan oleh

ukuran dan bentuk bangunan penunjang maupun ukuran vegetasi yang ada dalam

perancangan nantinya.

faktor keamanan Bangunan :

Lebih terlindungan dari sinar matahari secara langsung.

Faktor Keamanan pesisir :

Pohon kelapa yang berakar kuat memperkecil gaya gerakan pada tanah.

Faktor Visual Tampilan :

Menarik penglihatan pengamat dari kejauhan akan penataan bangunan pada pesisir

pantai.

Gambar 4.39 : penggabungan dua bidang ini akan menjadi beberapa bentuk
bangunan.

2. Warna
Warna adalah atribut yang paling menjolok dan membedakan suatu bentuk dari
lingkungannya. Warna juga berpengaruh terhadap fungsi dan privasi fungsi bangunan

yang ada di dalamnya.

Abu - Abu : Kuat dan Jujur - Struktur
: Kehangatan->Penginapan

» Kuning : Peraturan->Dalam Pelayanan
' ‘ Hijau : Teduh dan damai ->Lokasi

Diagram 4.10 :warna yang digunakan adalah warna dasar dengan mengambil tone

(rentang warna) yang berdekatan, kombinasi warna dasar menginsyaratkan keceriaan.


http://myfurelise.blogspot.com/2007/11/teori-bentuk-dalam-arsitektur
http://myfurelise.blogspot.com/2007/11/teori-bentuk-dalam-arsitektur
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